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KATA PENG.ANTAR. 

Tulisan ini berpangkal dari pengama.tan · sepintas 

yang sempat penulis nikmati sewaktu berkunjung kedaerah 

Rantau Panjang, Kabupaten Sarolangun Bangko. Dusun Tuo, 

tempat bangunan Rumah Ada.t itu berdiri, tampak marupa

kan dusun-kuno dengan kompleks rumah-rumah yang hampir

sama bentuknya dan type dasar bangunan. Kebanyakan 

rumah-rumah itu tampak seakan-akan tidak berfungsi lag1 

sebagai mana mestinya, ka.rena kebanyakan penduduk/peng

huninya sudah banyak berpindah sementara kehuma - huma 

dan ladang-ladang. Sedangkan disekitar komplek ini ter-

dapat beberapa lokasi yang mengandung nilai sejarah 

l~ erjuangan masyarakat Rantau Panjang di:::nasa-masa :rang 

talah lalu. 

Penulis banyak menguoapkan terima kasi..ll kepada Ba

pak Haji Mahmud dan pox.ruda. coDynraknt Rantau Pa."l. jang, 

oerta Sdr. Muhammad ANI, yang telah membo::r:·ikan 

penjelasan tentar~ bangunan Rumah adat Rantau 

ini. 

bantuan 

Panjang 

Penulis menyadari bahwa dalam tulisan ini masih b&

nyak terdapat kekurangan-kekurangannya. Karena i tu pe

nulis mengharapkan tegur sapa yang serius dari masyara

kat pemina t peningga.lan-budaya daerah J ambi. A tas tegur 

sapa dimeksud penulis terlebih mengucapkan ribuan · te

rima kasih. 

Buku kecil ini dapat diterbit kan atas biaya dari 

Proyek Rehabilitasi dan Per1uasan Museum Jambi tahun 

1977/1978, dengan harapan agar apresiaDi masyarakat 



_, terhadap peningga1an- budaya daerah, tumbuh 1ebih po

sitif dan dapat ikut monikma.tinya. 

Jambi, 1 T·:1 a r e t 1978. 

W a s a 1 1 a m, 

Penu1is. 



,Sambutan 

Dalam usa.ha meningkatkan pengetahuan dan apresiasi 

- masyarakat .ten:t~ ·pus aka budaya-bangsa.· Proyek Reha.bi

litasi dan Perluasan Museum Jambi berusaha membangkit -

kan kembali p·::.saka .. -·budaya daerah Propinsi aambi,'dan me

nyuguhkamiya kedalam masyarakat-luas dalam bentalr. pene_f£ 

bitan sederhana dan popular, da.'tl mer-J.palcan pertama kcv

linya dalam memfungsikan Museum Jambi.· 

Kelomp-et · kelompok etnik suku bangsa Melayu Jambi, 

dan Suku .A.nak Dala:m di daerah Prop:i.r'.si Jambi,' memiliki 

aneka ragam p'H.'Saka-budaya yang perl.u dipelihara dan di

perkemba ·ngkan ~b:tl±k ~kin·.: Adalah satu kejan~;;galan 

k alau· -ptlSa:ka-btldaya. kita .. sai.11.pa:i . lenyap ,' rur:lba:t mela.ju

nya arus pembangunan dan moder.nisasi yang tengah kita 

giatka..'l dimasa kin:i. Ini merupakan salah satu alasan 

kami untuk berRsaha menerbitkan buku kecil ini. Kepada 

penulisn:azya ( Sdr.· M·.Nazir,BA ) kami mengucapkan ba ... 

nyak terima kasih, dengan harapan agar sdr.lebih me

ni:ngka'ikan kegiatan dalam mengabadi.kan pusaka-bu~ ~ 

erah Propinsi J ambi. 

Mw.dah-mudahan· husU karya penulis ini bermanf'aat bl:; 

gi pencintahar~a-budaya nasional umumnya dan 

Jambi khueusnya. 

Jambi,' ~ M a r e t ~978 

.-Proyek .Reha.~litasi .. .-da.n Perluasan 

'_: MUaellfu -Ja.inb~· 

daerah 



SAMBUTAN 

. · ··. KEP ALA . KANTOR "'ILAYAH DEPARTEMEH ·p DAN K 

:E>ROPINSI J.AN..BI .... 

. ':.As salarm:t 1 alaik-um oW • W • 

,. :Ysah'a. pemban.gunan dan modernl.sasi, telah menghadap

kan kita aenara la.ngsung_dengan masalah kebw.da~aan kita 

o. sendi:rl: '( .naS!i.onal J dan · proses kebudayaan kita dalam 

.memp~rbahalfu.i. ·diri·· sebaga:i jawaban dari .tantangan kehi

,. :· dup,an omOdern,. >D~ilam ' inemberikali ' jawa.ban" itu .. . kepri'badUm. 

ki$a aebagal .. ba.ngsa yang besar dan jaya,tidak bolelJ. le

llyEU> . dalam . dnn3 a yang eemak:tn mengeoU... 

· · · Jli.&Urllah ·-p.erl.'Unya> k±ta: lrietJgena:l keni.baii kebnd.ayaan 

- ' kita. eendh'i.," seme:h.tara. 1dt.a .meityadari pula- keragaman 

masyarakat ld.ta, baLlt .:d:Uihat ··da.ri sudut ·aUku bangsa,' 

agama dan adat istiadatnya. Pembangunan da.'l moderni.sas; 

, . hams . .selal.u bert~-dari: > ltmj]1k11 send'i.ri sebagai sum-

ber i.nsp1.ra.s1·• 
' •, 

Perobahan-perobahan sosiiil yang eang.a.t · l.uae dan mea 

de.lam sekarang ini.., ~ s~rta _pell8aruh kebudayaan asir..g da

.lam berbagai bent\lk: . t.e~~Uk aikap hidup ,pola. konsumsi,· . 

- tehnologi dan ·11mu penge't'ahuan '·eerta segala impact ko

munikasi massa yang ber8i:fat negatif harus dapat dihi.n-o 

da.rka.n. 

$~.y:a .. meliYac1ari .be tapa kurangnya Lld:ta di daerah ini 

·menggali dan -mempopulerkan puaaka buda:ya daerah Sepucuk 

, . Ja:iltb±~·3emb1.;lan Lui'1lh::;- yang -e.eha.:f!as~a da_pat kita manfa,. 

.atk an .. · se bagai"sumbei' .inspirasi dan . kreasi. J>enerbitan 

' nask;,ili kecil .-:b:d. · merupakan sa'l:ah satu . usaha . pembang-



. kitan dan pengenalan l~embali budaya daeral1 Jambi. 

Naska.."IJ. ini hanyalah secuil dari 11 laut ;, pusaka budt:tY~ t 

yang monjadi milik generasi kurun-kini ·dan mondatang. 

Perintisan ya11g tulah dilakuk~:~rc p ~nulis bnlm J.:·::::_ 

perlu -d:Lscmpurnukn.n.~ 1h1tuk itu .saya m~nganjurknn kep cC..: 

para pendidik, agar dapat menjnd:Lkannya sebaG[d titik

tolak moma.nfaatkan li11.gkunganrqa, dan memberikan kri tik 

kritiknya demi penyempurnaan dan pelurusnnnya. 

Dengan terbitnya buku kecil ini, bertambah pula 

p.e:r:·pustakaan kita didnerah ini dap snya monganjurkan 

~ear penulisan ten t ang pusaka budayn Jambi lebih dipe r -

lue.s l ag i. 

Terima kasih.-

Jam'!Ji, 1 Maret 1978 

Kepala Kantor Wilayah Depa:rtemon P dail 1\. 

Propinsi Jambi, 

d .. t .. o. 

--. D~ .Ahmad .).!.~ ... 

NIP : 230036246 .. 



1.· 

Bagia."l I. 

I D E N T I F I K A S I. 

- Rant~ Panjang adalah nama ibu negeri Keoamatan Ta

bir," Kabupat en Sarolangun Bangko (= Sa:r-ko ) .Negeri ini 

torlctak pada daerah dataran-berbukit,' yang merupakan 

J.anjutan · dari kaki pergunungan Bukit Ba.risan di sebelah 

Baratnya~··zaerah Keoamatan Tabir ini dibelah dua oleh 

Batang Tabir~· dengan arah dari Barat ke Timur yang te-

rus bermuara ke sungai Batangharl.· Sebaliknya. dengan 

arah Utara-Selatan~· daerah ini dibelah dua pula cleh 

sebuah jalan raya yang menghubungkan kota. Bangko ( :ibu 

negeri Kabupa.ten Sarka ) dcngan kota Muara Bungo ( ibu 

negeri Kabupa~en Bungo-Tebo ) • Jalnn ra~r C'. ini mel:L."'ltasi 

Rantau Panjang, yane cukup ramai dilalu:L oleh kenderaan 

korideraan yang .menghubu.ng daerah Sumat.era bagian "Jtara 

( Sumut ," Sum bar, . Riau ) dengan daerah Sumatera bagia.l'l 

Selatan ( Sumsel,' Bengkulu,· dan Lampung ). 

Jarak antara Rantau Panjang dengan Dangko lebih ku

rang 21 km, sedangkan ja.rak antara Rant au Panj ang ke 

Muara Bungo lebih kurang 61 km-; Sekira Pembangunan ja

lan-raya Lintas Su.matera yang disebut j alan Sawah- Tam

bang selesai dan sesuai dengan rencana. semula1 maka d&

ngan sendiriny~. Rantau Panjang akan berada diperlintas

an jalan Sawal1-Ta.mbnng tersebut. Dengan se~ da,.. 

erah Keoamatan Tabir berkembang lebih pesat seirama de

ngan perkembangan sarana perhubungan dan peman:f'aata.n ke 

kayaan alam yang dikandungnya..· 

Rantau Panjang juga merupakan tempat kedudukan 



2. 
Pasirah Kepala Marga Batin V Tabir, yang sekaligus me-

mangku jabatan sebagai Kepala Adat. Marga Batin V'l'Tabir 

yang penduduk asli.."'lya disebut " Orang Batin 11 ,merupakan 

satu persekutuan territorial genealogis. Sebagai satu 

persekutu~~ territorial genealogish, daerah Marga batin 

V tabir ini, terbagi atas beb8rapa buah ~~' yang ma- · 

sing-mas:ingnya dikepalai oleh seorang penghulu aebagai 

memangku adat. Disamping Pasirah dan .Penghulu yang ber

tindak ~ebagai pema:ngku Adat terdapat pula jabatan- ja

bat&"'l kemaayarnkatan lainnya yang merupakan satu kesa

tuan kerapatan-adat,' Mereka terd:Lri dari ~ninik- p,amak,· 

tuo tenggur-ai, oerdik cedekio dan alim ulamanya.Majelis 

kerapatan Adat, y a!J.G bertindak sebngai p.eobnntu b ndan 

ekskutif ( Pasirah be ccrta esolon bawahannya )dalam men• 

jalan dan menj Qmin pemerintah~-marga. 

Lebih kurang dua kilo .meter dari pusat pasar Rantm1. 

Panjang,' berdiril~'"l sebuch bangunan tua~ b ahkan menurut 

keterangan pend~.1duk bangunan yeng tertua di daerah Ran

tau Panjang. Bar.tglinan :inilah d:i.sebut ·-: Rumah Adg,t. 

Ba.ngunan Rumah Mat ini terletak di Dusun Lano Ra.ntau 

Pnnj ang 1 yong lokasi berada di se buah tanjung, dari se

bunh anak B".tngai yaitu Sungai. Semayo, yang me~nkan 

annk sungoi dari Batang Tabir. Disekitar .ruma.h adat itu 

terdnpat berpuluh-puluh -rumnh dengan type bangunan tua. 

Diantara rumal1 rumah itu ada yang sudah ditinggal. 

oleh pongh1-ninya. Kebanyakan penghuni-penghuni 

kan 

rumah 

tersebui; sudah pindah ketempat-tempat yang baru atau ke 

talang yaitu da.erah perhumaan ·. barn bebert:J.pa kilo meter 



3. 
dari Dusun Lamo, Rantau Panjang. Menurut keterangan pon 

duduk, Rumah Adat Rantau Panjang :ttu sudah berumur le

b:i.h dari 500 tahun. 

Sehubungan dengan nama Dusun Lamo Rantan 

dan ba.11gunan Rumah Adat itu, ~a dikalangan 

P~ja.ng 

penduduk 

setempat mas;il1 sebuah oerita tentang asal usul penduduk 

asli Rantau Panjang khususnya dan 1>1arga Batin V Tabir 

khususnya~ Diceritakan bru~a pada mulanya nenek moyang

mereka berdiam di sebuah dusu_~ yang ber.nama Koto- Rayo. 

Dusun Kot"o Rayo itu terletak lebih kurang 20 km :;.c-.ri 

dusun Lamo Rantau Panjang sekara."lg ini. Masyarakat du

su..."l Koto Rayo hidup . dengan ama."l den makmur di bawar. pim 

pinan Poyar~ Depati, yang dibru~tu oleh seorang puteri

nya yn;.11g cantik bernama : Putri Pinang Masa.Jc.Ka'l:>ar ten

tang kec nntikan puteri :P:Ll'lang ruasak ini te..lnh _ mona.r:tk 

. perhatian sejumlah raj a-raja dan pengeran-pe11..geran yang 

bermi....'lat untuJr mcnjad;ilcan.11ya sebagai permaisuri. D:ia.n

tara raja itu disebutlan Raja ~xn Talanai. Baik ?uteri 

Pi...."lang Masalc maupun Poyang Depati tidak satupun terta

rik untuk mcner:i.ma pinangan dari yang ba.."lyak itu.Bel:iau 

menyadari akan bahaya yang mungkin scgera harus datang •· 

Oleh karena itu Poyang Depati dan Puteri Pinang Masak 

berkesimpulan untuk pindall dari Koto Rayo, ·-dan-melenyap 

kan dusun Koto Ra~o dari permulcaan bumi dan pandangan -

manusia., yang dalam istilah penduduk d:isebut :di-"l:imun 

(=d:i.hi.langkan). Sebolum tindakan in:i dilaksanakan malca 

penduduk diperintallkan pindah berpenoa.:t'-penoar kedaerall 

daerah lain. Diantara tempat perpindnhan :Ltu adalah : 



a. duerah Sarolangun, yaitu kcdusun Dalam, 

Tanjung. 

b. Mua.ra J e rni:. h 

c. Dusun Kapu.k 

d. Rantau Panj ang dibawah pir.lpinan Poya.ng Depati 

l?anglimo Hita.m sobac;ai Hulubalane, Si Hita.m Li

dah sebagai Hulubalang, Tengku Abdul Rahman dan 

Tengku linam Be lang sebagai Ulamu • . 

l?oyang Depat i bersama-rmma pt:mbantu-pembantUJ."lya ·; 

yang memimpin 19 kepala kelunrga, mcne tapkan untuk me -

_muj.a:t hidup baru didaerah Dusun Lamo Rantau Panj ang. 

Beliau mecilih lokasi UjruJ.g TanjuP..g Munro Sema yo seba

g a i basis untuk perkembung an hidu~' solanjutnya.Di sil1i-

l ah pula dimului mcmbangun rumal1 U..'1tuk kcdiamnn PoyE!l'lE 

Depati sebag ai nonek-moyang pow.angku adat dari mnsyara

kat kecil yn.n.g b a ru pindall itu, Rurna.h Poyang Depati ini 

lah yo:ng sekarang disobut penduduk sobagai Rumah A.dat 

Rantau Panjang. 

Paling kurang sekali. dalam setahun, teruta.ma 

saat-saat hari raya Idul Fitry, dihalaman Rumah 

ini diadnkan upacara adat dan b ormain menurut adat 

.pads 

A.da·t 

rah Rnntau Panj ung. Upacara dan keramaian adat ini di

ada.kan biasonya pada hari yang ke 7 Hari Raya Idul Fit

ry, sebogai penutup dari hari-hari perkur1jungan kerum~~ 

kelua rg" ... P::tdn waktu belnkanga.n ini 'terutru:w. semenjak 

pemerint .:ilian Orde Baru Rumah Adat :ini kembali berf'ungsi 

sebagai tempat bagi para pel!l1.llca adat untuk meDgciilbil 

dan momusyawarahkan sesuatu mn.salah buat kemajua.~ rna-



~-' 
syarnknt. KnJ.au beberapa tahun yal'lg lal.u rumah in:i te-

~:tah . .d:itillggalkan ol.eh yang berhnk mendiaminya, dan me

mindahknn sejumlah benda-benda pusaka yang ada di rumah 
itu ketemp~t-lain~· mnka atas .inisiatif pemuka mn.syara ~ 

. -. kat ~ se :tem,pn;~.:~ · :ruma.'h itu "tclah killllbal:t d:iteptlati sebaga:i 

.wm.a, .mes;t.inya, ,dijaga dan di.rawat, ,serta bebc:t•apa benda 

.benda pusaka yallg ada disana sudah rrl]lla,:j d:ikembal:i.kan -

pada tcmpatnya semula. 



Bagian II 

AZAS-AZAS PEMBANGUNAN 

RUMAH ADAT RANTAU PANJANQ. 

6. 

R1-unah adat scbe.gai sal<1h satu peralatnn hid1.,p mn.lmr-· 

sia~ akan solalu diwa rnai oloh po.nda.ngan hidup masyar2·" 

kntnyu, pada masa bangunan itu,.didirikan. Pandangan hi-~ 

dup dimaksud mencakup aspek-aspek; ada~~istiadat, agama 

. /kepercayaan dan panda:ngan masyaruka tnya torhadap keada 

an alam seki~."Ketiga aspek tersebut merupakan la-'1-

da!"an-azas dalo.m pembangtma...l1. rumah tradisionil umumnya 

d.ise luruh mwan tara. 

Penduc.lul-: a:sli daorah Rantnu Panjung Tabir, yang di-

sebut "Oranr; 3atin11 adalah sebagiall dari suku bangsa. 

,M.e.layu -Jrunbi. Prof .Dr.Kuntjaraningrat, dalam buku be~ 

.liau :"! · Atlas .Etnografi Sedunia, menye but Iile layu. Jambi 

ini dengon :i.stiJ.a.h :"Orang Jambi", yang terma.suk keda

lam ~:i..ngkungan hukum adat " Mela.yu. Sumatera Selatan ". 

Suku ban.gsa Melayu . tcrkenal ee bagai salah sa tu suku 

-bangsa di nusantara yo.ng setia dan taat memeluk aga.ma 

. ..Islam dan ada~i.stiadatnya. Ketaatan dan kesetiaan itu 

"'tampak pula dalrun bentuk dan fu.ngoi rumoh tradisionil

nya, wn.laupun diberbagai daerah dala.m lingkungan hukum 

.adat , suku bangsa Melayu, terd.apat berbagai vari.asi da

lom bentuk banguncnnya. Adat istiadat, syariat aga.ma Is 

lam, da: ... pandangannya terhadap alam sekitarnya · totap 
menjadi azas dalam pembangunan rumah adat dan rumah tra 

dis:!.oniln.ya. 

1. Adat-istiadat. 



7.' 
Tuju~ umum adat istia dat sua tu sUkU bangsa ada~ah 

terbinanya masyarakat yang teratur,' tersusun dengan ba

ik,' sehingga dapat ,memberikan ketenangan dan kebahagia

an kep ada setiap individu dan masyarakn:tnya untuk hidup 

dia lam bebas .. Sungguhpun demikian, ada t tetap mengutama 

kan kepentingan n asyarnkat banynk ,' , seperti kata pepatah 

ada tnya :" Beruk dirimbo disusukan,' ana.~ dipangkU d:L~e

takkan, yang benar dianjal;: jangan. "Bul::lt air d:Lpembu~Ull. 

bu~at kato oleh :muf'akat". 

Walaupun kepentingan masyarakat banyak :Ltu ~ebia di 

utamakan,' namw:t kepentingan :Ltu tidak boleh lepas darl 

J.andasan kebenaran dan kenajuan. Segala sesuatunya h a

rus tetap berada dan berge r c.l: d:ia t as n:1alur dan patut'.'•' 

Karena itu adat tidak menolak perkembangan dan ? embah a

rua."'l. ya:ng bers:i:fa t pos:Lti:f demi kemajuan. Salah satu 

simbo~ dar:L ketentuan adat juga adalnh :"patah tumbuh

hi1&lg berganti, nan hakik:L tetap tak berubah ". 

Bahwa adat t:Ldak menolak pembaharuan demi kemajuan dan 

kebahagi.an masyarakatnya dapat p~ d:Llihat pada se~o

ka ber:Lkut ini : 

.Ada.t j:Uta dipakai baru, 

· kain 3 ika dip aka:L usang 

Ou.pak menurut sepanjang betung 

. adat .sepanjang jaJ.an. 

sekali air besar 

sekali tepian berkisar 

Patah tumbuh h:Lla:ng berganti, 

nan hakiki te·i;ap tak berubah. 



s. 
Rumah adat i.tu di.bangun bu.kan hanya u..""J.tuk tempat 

tinggal . pemi.mpi.n adat, tetapi lebih-l~bih lagi untuk teE 

pat memusyawarahkan dan memufakatkan segala sesuatu un
tuk kepenti..."'lgan dan ketenterrur.Q!l serta kemajua..n masya:r-a

k ntnya. Karena :i.tu bangunan rumah adat lebill merupa k<: il 

suatu ruangan lepas dan besar, sehingga dapat menampung

sejum.lah bosar kehadiran sejuml£1h besar anggota masyara~· 

kn.tnya. Satu ruangan besar mcnja~i ciri dari banguna.."l 

rumah adat suku .bangsa Melayu.. Der:rl.kian pula pada ruma...lJ. 

adat Ranta'l1 Panjang. 

2. Syariat .Agruila Islam. 

Da lam membangm ... den mengatur pembw...guna.n r urnah, mas;>~ 

rakat suku bnngsa Melayu Jombi, termasuk oran:~ Batin. 

Dalmn membant;,llll da...""J. memfu.ngsikan rumah trad:i.sionil 

orang Batin-t sangat memperha tikan syariat agama. Islam. 

Da lam memf'ungsiJcan rumah biasa saja ( lebih lagi rumah -

adat ), ruangan tempat duduk wanita sa.ngat dipinabkan 

do.ri .rua.ngan duduk la.ki-laki. Begitu pula sebolum menu-

. ild rumah cadat kaki harus sudah dibersihkan terlebih da

hulu, karena aga.ma Islam sangat mengutamakan kebersihan. 

Letak kamar seorang anak gadis ·selalu ditempatkan pada 

posisi penti.ng yang dapat menjaga kehorcatannya eobagai 

seorang caJon. ibu. 

::Berbagai ukiran yang menghiasi ruanean dan bidang-

bidang Cind:il1g bangunan luar, tidak aatupun yang bersi

fat mel::u.~ggar ketentuan agama. Ukirannya selalu mengam -

bil 100tif ragam hias f'lora. T:t.dak ada. yang mempergunakan 

mot:l.:f' ma.hluk hidup; manusia. dan hewan. Masyara.kat Islam 



:;. 
di Indonesia pedn mesa ro..tusnn to.hun yo.ng lo..lu, berpendi 

rinn bnhwn, ngcmo.. Is lam me lo..rnng penggnmbnrnn mcllluk mo..

nusi..'"L dan hewo..n. Pendirian itu morekn. tn.nti dengo..n su.n.,s, 
guh-sungguh. 

3 •· Kendncn l:i.ngl~o..n_ulnm. 

Mernperhatiknn keudann lingku:."l gun all.run seternpnt me

rupnknn realisusi duri ketentunn adat y~~ dalam bo.hasa 

seloknnyn dikatnko.n : "Alam terbentung judikon guru" 

Alum yang terbuka dun pergnntin..'1 'adnl:'a yang selnlu ber

gerclcm.enjadi titik perhatian dalnm setiap pembo.ncma.."'l 

rumnh, tcrutnmn bnngunnn rumoh adat. Ko..renu itu bnngun

nn rumah-o.dnt sUkU bGllgso.. Melayu umumnyu, :rumnh Adn,t 

Rcntc:u Pcnj nng . khususnyn selnlu menycdiclmn ruGngo.n lo

p as yc.ng besar, deng::m jendelo.. yang p.·:mjnng yang Dembc·· 

l:'ikan kosempntnn luc,s bu:-Jt pergantiun udo.rn. Dismnpi11g 

itu pula bentuk bangu.'l'J.~.m pnnjo.nc dio..tas tia.."lg- ti.nggi,' 

( z 2 meter ) memberiknn pula kosempatan bunt aliran 

udnra. rumnh induk. 

Pembangunan .rumuh diatas tia.."'lg, sesuQi der..gan kea.

daan a lam seki turnya., buik d1.daerah pel:'gunu.ngan maup\Ul 

didatarnn rendnh dan bel:'gu:na sekali untuk 

a~ menghindnrknn kelembaban 

b·.· menghindax'knn bnhayn bonjil:' dan binatnng buas. 

c. tempct bekerja sehari-hari dan sownktu hujan. 

a; menempat peralatcn y;;::ng tidnk patut dibawn keru

mnh, pcrkayuan, beduk, bajnk, dll. 

Tl:'a.disi pembn:ngunan diatas tiang ini telah diwnrisi 

ratusan tnhun yang telah lalu. Perkembanga.11. pada waktu 
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belakanga."'l ini.lah. yang telah merusa.k pcmanfaata.n kalong 

( bavmh rumah i.nduk ) i.ni. ; seperti menjadikannya seba

gai ka.'ldang-kerbau dan sapi. umpamc~nya. Cara penggunaan 

yang demiki.an bukanlah warisan y~"'lg baik, karen~ tidak 

sesuui deng an aza.s•azas kebers:Lh.an l:L'rlgkunga.'l. dari sy~ -· 

riat ~slam yang disyariatkan agama Islam dan adat isti.

adat. Peribahasa adat mengatakan : humo berkandn...1'lg si

ang, ternak ber1candang mnlam. Kan.dang ternak i tu bukan 

didalam kumpung tapi diluar kampung. 
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lklgian III. 

MEMBANGUN RUIVIAH ADAT. 

Pada bagian tvrdahulu tolah sedli~it d~singgung bah

wa :r:"llr.lah adat Rantau Panjang itu menuru.t ccrita pond~

du.1c,' scmulanya ada1ah :rt.L.'Ilah ya.'l'lg dibangun untuk tompat 

kediaman Poyang Depati, dan telah berusia lebih~ kurang 

500 tahun, Benar a tau tidaknya ceri ta pcnduduk i tu,' ki

t a serahkan ah1inya untuk mengadakan penelitian 1ebili 

~auh, Tap:i. cerita penduduk yang demikian itu tidak r.1ung 

kin kita te1an begitu saja,· Yang pcrnah penu1is sendir-i 

saksikan sepintas la1u ada1ah bahwa disekitar . .ri:IInnh

adat :i.tu terdapat bebera:pa buah rtl.!:1nh 1agi y.cnc b<...ntuk 

nya lebih kurang sama, sehingga Dusun-1amo, Bentcm Pan

~nng itu merupakan sebue1h konplek rt.:Ulltth-rumah tua, yang 

sebagiannyo. sudnh sea.l;:an-akan ditinggalkan oleh :ponghu

ninya.· 

Dari bangunq:n ynng dikatakan sebagai rumah adat,:ttu 

·~ampak bahwa : 

atapnya yang asl~ sudah diganti baru dengan jenis .; 

seng, Dikatakan penduduk bahwa :penggantian itu di1ak

sanakan pada masa penjajahan Be1anda ( tahun 1925 ),' 

.. sedangkan atapnya yang as1i adalah i;Juk,· 

- papan-papan tobar-l8.yarnya juga sudah diganti, karena. 

sudah 1apuk, 

dindll:lg kamar-kamarnya yang disebut : manaJ.am juga me 

rupnkan papan-baru, da1am art:i. jauh berbeda tampaknya 

dari jenis papan dinding lainnya, 

Bahwa bangun.an :ttu merupakan salah s~t,tu banguna.."l tradi-
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sionil orang Batin, di daerah Rn..."l.tau Panj o.."lg Tabir, yang 

bcrfungsi pula · sebngai rumah adat memang mungkin lebih 

dapat diterima, · karena pada setiap hari yang ketujuh d.§. 

ri bulan Sya'Nal, dipekarangar dan diclalrun bangunan in

d'Uk selnlu dindnk211 up ncnra keramc..ian trn.disionil,sebn,.. 

gai penutup leba.ra:n: Idul J?itri. Didalam rumah c;a.dat ini 

juga terdapat berbagai benda-benda pusnka, tcrmasuk s e

buuh tambo yang telah lenyap dizarnan ponjajnhan Belan

da. 

Scbagai satu bang unan rumah t.radisionil yang ber

f'ungsi sebaga i :rUl!lah a dat, penulis berkey akinan bahwa 

tradisi pemclmgu.nannya dir:l.:'1sa l a lu, tidak akan banyak 

berbcda dengan tradisi p un:.'t:!.l:lt:;unan rumah-rumah tradisi-

onil msyarakat orru1g !Jlelayu pudc "LUl11llTI.l1ya , yang d.ilc::r jn 

kan secar11 bergo ~ olJ.g royong. Dalnm be berc.pa h a l tcntu 

caja terdapat sedikit perbedaan dalam t a t a-cnrnnya ber

gotong-royong, bentuk bangunannya, upacara-upacara adat 

dalam. membangun dan memanf'aatkan ba...."lgunan itu. Berdasar 

kan pemikiran yang demBcian itu berikut in~ penulis ke

tengahkan bebe.rapa hal sehubungan dengan pembangunan ru 

mah adat Rnntau Panjang ini yang sifa tnya sangat tradi

sionil. 

Dalam a.cara gotong-royong maramu perkayuan rumah me 

nurut adat kebic.saan masyarakat Batin V Tabir, terdapat 

satu kC'tentuan adat yang disebut : Siwek : Dimaksud de

ngan .§_ ;_ w e k itu adalo.h kevmjibo..n setiap orang untuk 

menyambilkan membawakan sisa peramuan · yang be lum terba!"' 

wa kedalam dusun. :Pada saat bergotong-royong menebnng 
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kayu \Ultuk peramunn :rwnah,· di.usahnlcan pengambilannya se 

bonyak mungldn,' walaup\Ul hasll peilebangan itu tak . akan 

terbawa kedusun pada. saat berakhirnya pekerjaan didalam 

hutan itu~ Sisa pernmuan yang tertinggQl itulah yang ha 

rus di sewek oleh a11ggota masyarakat yang menemuk:.:tlmya. 

~enduduk ~rane Bntin percoya bahwa tanah-tumbuh,ti

dak ·briik untuk dij adfi:an lokasi perumahan, karena tanah 

yang derrl.ldan dionggap sebagai :tnnah tempat 

hantu-hantu ta.~. 

kedianan 

Pengalaman men\Uljukkan bahwa tan'oh-tumbuh itu merur'-~kan 

tempct bersarang binate.ng rayap (=anai-anai ); Pengal&-

man i."'li men\Uljukkan b.i:l.bYlo. binate.ng ini sangct cepat me

rusak kayu-b::yu perumaha."'l.· Dengan s ::;cara nna t sedorhana 

kopercayaan penduduk y a:'lg demikinn a da benarnyo., sesuai 

denga.."l tingkat kobudayaan mereka pada saat itu. 

Untuk tapaJc perwrwhan,' dipil:ihkan satu tempat yang 

menurut ramalan baik letaknya. Untuk menetapkan ramalan 

itu, diserallkon kepnda dukun menentllka.rmya, dengan me:m

pergunakan ilmu-ilmu mistiknya; Setelah loke.si ~apak p~ 

rwnhan itu dibersihkan,' dii..lruti pula dengan upacara me

nepung .tawarinya,' dengan maksud agar hantu-hantu tanah 

jangan be~sarang ditempat itu,· dan supaya yang berada 

disekitar tanah itu bersedia untuk pindah jauh-jauh ke

tcmpat lain. 

SebelUI!l menegakkG!l tiang-tiang bangunan, lobang-lb

ba.ng yang telah disediakan, dibakar lebih dahulu dengan 

mempergtmakan sabut kelapa yang telah kering. Menurut 

keperca:yaan penduduk,· dengan cara ya:ng demikian diharap 



knn rumah 'i tu ·nantinya tidak menj adi sa.:rn,ng ~. 

S-ewaktu .menegakkan tiong-tuo ( tiang tuo ),'kemudian 

tiang-tuo (•tiang utama ) didarahi dengan darah ayam 

dn..."l ditaburi dengan tepung tcmar yang terdiri dari r~

ras kunyit dan bunga-bu:ngaan. :Maksud upacar~ der:d.kir:n 

supa-yn. ramah itu nantinya membe:rikan kcmakl!luran dan ke

tenteraman kepada pcnghuni.nya .. Begi tu tiang tiang didi

rikan diiri.11gi pula de.ngan azan dan pembacaan doa,. 

~ada tiang tuo yang telah ditegukkan itu, digantung 

kan pula 4 bato.:ng tebu panjang, sebuah kelapa tumbuh,se 

tn.udon pisanG dan sebungkus rQ!!IUan tepung tawar. Benda

benda yang digantu .. "l[_';knn itu dibiarkan terus sampai ru-

mah .si<"P ·J.ibnn.;un. Nasir.g-masing benda mompunyai makne; : 

- tobu panjanc berctrti bahwa ~ejuk dan bcrkenbang biak 

dengGn c~pat. 

_sebuah kelapa tumbuh be.:r>a.rti pcrtumbuha.."l hidup yru:~g 

sempurna. 

- setandan pisang, be:rart:i hidup dengan bahagia dan bor 

kecukupan. 

- berae kunyit dan bunga-bungaan, disenangi oleh masya

rakatnya .. 

Dit .iang~alang perumahan., diika.tkan pula cirih - pinang 

selengke.pnya, sebar;a.i pertanda ba..'llwa. bo.rang siapa yang 

_ mendapat kepe~lakaru1 pada wal\:tu bekerj a mcnbangun perv.

mahan icu, menjodi tanggungan negeri .. 

Sem'lil·anya TU:angan rumah induk tidak mempunyai bata.s 

ba:ta.s pfnyekat, aehingga tampak merupakan aebuah ruallg

an basar le~aa. Pe:ngadaan bilil\:-biJ.ik kamar boru ada 
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setelah masuknya pengaruh as:tng, terutama pengaruh cina. 

dan Bela.nda. 

Semua ikatan konstruksi dilaksanakan dengan memper

gunakan sistim puting, pasak, susuk a.tau pelancar. Paku 

besi belum dikenal. 

Rumah-rurnah tradisionil orang Batin tidak mempu..."lyai 

loteng atau langit-langit permanent. Tetapi ada mempu

nyai sedikit para-para yang disebut 11 penteh 11
, tempat 

untuk menyimpan peralatan dan tempat penyimpakan hi

dangan sewaktu mengadakan kenduri. 

Suatu tradisi pula sewaktu hendak menempati rumah 

ini, adalah harua. pada waktu matahari sedang menL1gkat 

naik; maksudnya agar tetap bernasib baik, s~suc=:i de:ngan 

menaiknya matahari. 
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BENTUK BANGUNAN RlnJAH ADAT 

RANTAU PANJANG. 

16. 

Bangunan rumah adat Rant au Panjang, berbentuk ru

mah bangsal panjang yang didirikan diatas tiang. Kese -~ 

luruhan denah bangunan induk berukuran : panj ang 12 u e 

ter, 1ebar 9 meter. Bentuk kese1uruhan bangunan ini di 

sebut penduduk dengan isti1ah 11 Kaja~ Lako 11 

Bahan peramuan bangunan ini dipergunakan jenis-je-

nis kayu pi1ihan berkwa1itet tinggi 

l. kayu kulim untuk tiang-tiang utama 

2. kayu peta1ing u.c"ltuk tiar...g tambahan 

3. kayu meranti.'l-merah un tuk papan pintu dan jen-

dc1<l . 

4. kayu medang-rimbo untuk dinding 

5. kayil bu1ian untuk pembuat tangga 

6. ijuk untuk atap. 

Semua pemasangan, tanpa mompergunakan paku. 

1 • . Tiang.. 

T:Lang utama Rumah Adat ini berjumlah 24 batang, be

rupa ·tiar:~g ba1ok yang dibua.t bersegi B. Tiang - tiang 

ini dibuat dari kayu keras, jenis kayu-kulim. 

Jumlah tiang yang 24 batang itu teta:nam dalam ta

nah, disusun merupakan 6 barisan, masing-masing 4 ba

tang berbanjar~( Pada beberapa tempat dipancangkan p~ 

la tiang-ti.ang pembantu yang lebih keci1 dari pada ti

ang utama. Tiang-tiang kecil ini disebut juga"tongkat' 

Tiang utama itu berukuran 1ingkeran dengan jari- jeri-



lebih kurang 15 · em. 

Tiang-tiang utama ini dihubungkan dengan 

dan pelancar dengan mempergunakan cara-susuk 

dan lobang tebukan •. 

17. 

gelegar 

( sepit ) 

Disamping tiang-tiang tersebut, dibuat pula. tiang 

taxnbahan untuk mendirikan bag ian bangunan yang dise but 

11 .12elamban 11 • Tiang pelamban ini 3 batang, oederet 

dengan barisan tiar..g utama. Ketiga tiang i tu diperhu-

bungkan kegelegar bangunan induk yang memperhubung kan 

tiang utama. 

2. Lantai. 

Semua bagian ;y'eng disebut lantai tej~bua t dari nahan 

bambu-belah dan pelupuh .. Bambu ... bambu i tc1. sudah diawet -

kan terle bih d ahulu, dengan cara meren danL'1Ya d :::.. 

air selama bebera pa bulan. 

dalam 

:Bamlm belah dipergunak an u n t u.."k: rnelantai bagian pe

lamban dan gaho. Untuk bidang-bidaJlg lain_rqa dilantai 

dengan mempergunakan pelupuh dan bambu-belah, yang di-

susun berlawanan arah. 

Lantai rumah adat suk1). bangsa Melayu, umumnya mem

punyai pertingkatan. Demikian pula dene;an rumah adat d~ 

Rantau Panjang ini, dengan 2 pertingkatan. Lantai yang 

tertingg i menu.YJ.jukkan keutamaan ruangannya. Perbedaan 

tinggi !<:edua lantai han ya lebih kuraJ'...g 30 em. Lantai 

yang tertLYJ.ggi berada pada ruangan: balik - melintang 

yaitu rua.ngan yang terletak dibagian ujung s-ebelah ka

nan bangunan induk. Ruangan inilah yang menjadi ruangan 

utama dari bangunan Rumah Adat Rantau Panjang. 
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Lantai di bagian dapur dan pelamban, tersusun agak 

jarang dengan jarak lebih kurang 2 em. Lantai ini di·-

buat jara.ng dengan maksud agar air lekas dapat 

kebawah. 

terus 

T:' nggi lantai dari per:.,r~'Y.: aan t ano.~: 1e"Jj_h !:nran~ 2 

meter, sohingr;a ruangan di'banah lant~li dapa t diperg-...,_.,., 

nakan untuk kegiatan-kegiatan terten tu, terutama untuk 

mcnempa t beduk ( ==tabuh ) , dan persediaan :kendurL 

3. Dipdingo 

Dinding terbuat dari papan merantih merah. Papan 

din ding ini di pasang berctiri lur·us . Ujung se:)olah 

atas dan sebela:i:1 bavvah di ;1c :. t d2.ngan kayu pcnutup. 

Til'1_ggi dinding dari. permukJ<: 2.ent2 ~:_ 2: 2 m•::-tor. 

Tinggi d.inding antara : antai de :J.gan k onsen jendcla 

lebih ku:r·ang 60 e m, sehinc;e .· pada waktu duduk di1an· · 

tai, oarang ma8ih dapat me lihat k eha1aman rumah. 

Dinding dikedua ujung bangunan induk, bersambungan 

dengan tebar-1aya.r sehingg a tebar layar itu merupa kan 

suatu segi-1ima. 

4. Pintu d13:Jl_Jonde1a. 

Satu-satunya pintu masuk kedalam bangunan induk-

rurnah-adat ini ada1ah pintu yang ter1etak diujung muka 

sebc1ah ld1~i bangu.."lan. Daun pintu i n i beral:uran lebar 

1 meter, tiJ.J.ggi terpasang ( panja.ng ) 1, 5 meter. Ka

rena i c l :3 ~' -l;iap orang yang hendak memasuki rumah harus 

sedikit menundukko.n kepa1a. Sikap menundukkan kepala. 

itu me11f_andu.ng ruakna penghormatan lcepad& penghuni ba

nr.;unan. Pemasangannya tidak mempergunakan engse1 sama 
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sekali. 

Daun pintu terbuat dari bahan kayu medang rimbo,. 

Diantara konsen pintu bagian bawah dengan lantai ter-

dapat dinding setinggi lebih kurang 30 em, sehingga 

orang bisc: duduk dikonsen pintu itu dengon meletakknt: 

sebelnh kninya didalan dan scbelah luor 

i.nduk. 

bangunnn 

Doun jendela juga terbuat d ari papan medang rimbo 

dengan ukuran pnnjang ( sejajar lantai ) lebih kural"..g 

1,5 meter, sedangkan lebar (tinggi terpasang) lebih 

1· Trang 0, 7 meter.Setinp konsen jendela mempunyai satn 

daun jcndela. I'emasangan."lya jugn tidak memperguno.kan 

cngse1, tet.:tpi dcngnn jalc-m mempergunakan sc.lah <':: tu 

sisinya terponjang k edalam lobong yang sudah di::; e <: :Lo.

kal'l dikiri-kanan se bel2h a tns konsen j ende l n . Ko.rena 

itu sewaktu hendak mer::tbuka jendclo maka sisi-panjang- · 

nya yr.P..g sebelah bawah cukup didorong kearah lnar ba

rlgUllan induk sehingga dnpat berdekatan sekali dengan

border( lesplang) . a tap; ,kemudian dig an tune denagn se

buahkaitan dari anak kayu borCE!bang seperti tongkat. 

Jendela yang beracla diruar.Jgan depan bangu..nan 

ini, sebanyak 4 buah. 

5. :Bt:-..£~an .. 

Bubur..;;an r:u.man ado.t ini be:r·upa bu1nmgan 

indu.k 

panjanc 

dengan pertemuan kedua bidang a tap bubungan itn mem

bangLEl-sudut lebih kurang 70° ,sehingga kecurangan bi·· 

dang Ftap itu kurang dari 40 derajat, Kedua ujung bu.-

b"t;:.ngan s&beloh atas, sedikit dijungk itkan keatas, 
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sehingga tampak berbentuk perahu. :Bentuk bubu.ngan de

mikian ada yeutg menyel::utnya dengan iatileh"Kajang-lako~ 

Untuk menutupi ujung kayu bubungan itt1 dipasangkan 

sekeping papan tebal, yang disebut: tumbUk kasau ( = pe

melas border=lisplang ). Karena bentuk a tap sedikit me

~engkung, maka papan tumbuk-kas~u inipun berbentuk se

kit melengkung pula. 

Pada puncak tumbuk kasau ini, ditempelkan sepasar.rg 

kayU bulat be~silong, yang lebih menjulur keat~s se

bagai perhiasan, seohingga dari jauh tampak sebagai tan

duk . kambing. ::BontUk lceselUru.han dari b.angunan atap ru

mah adat ini dise.but pula dengan istiloh: 11Gajah-mabuk 0 • 

A tap rumah-oda-·t; ini dahulu memakai bahan dari i ,;,-.-:: . 

Baru diganti dengan atap seng, pada masa penjajahan ~e

landa ( :t tahun 19.30 ) , . demikian ketorangan yang pern~.}l 

dijelaskan oleh penduduk .. 

6.. ~~-lq~ • 
. Di bawah ujung bubungan panjang; terdnpat dinding 

papan. Dinding ini menutupi kedua ujung bangunan induk, 

dnri tutup bendul sampai dibowah tulang bangunan. Din-

ding inilah yang disebu"l; tebnr-layar·. 

Letak tebar-layar agak sediki~ miring kearah luar. 

Jarak antara .papan pemelas dcngan tebor-layar ~n~ lebib. 

kurar..g 70 em. Tebar-layar ini bel":"WJgsi sobagoi penah r.u1 

tempias huja~. Menurut lr.eterangan, sebagian dari bicl~ng 

tebar-lcyar ini dahulunya diberi beruldran. Kini uki:rcn 

itu audah diganti dengan yang pitpan baru. 
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'~e Bauman ( = bawah-rumah ) • 

Ruangan lepas yang berada dibawah bangunan rumah 

llduk atau dibawah lantai, disebut : bauman. 

B~uman ini berpungsi u.11tuk tempat beduk ( tabuh ) dan 

b:;yu peramuan . Pada wak tu melaksanakan upacara- upacara 

a<ht ataupun keramaian, bauman ini berpungsi sebagai 

tanpat memasak secara besar-besaran. 

Beduk atau tabuh yang ada di bauman ini berukuran 

~anjang 2 meter, garis menengah 1 meter. Bentuk ini 

lerpungsi untuk memanggil masyarakat ramai, untuk .Je

s.-tatu kepentingan negeri. 

8. RuaP.& Penteh. 

Ruangan ini me r u.pakan sebuah pec ,..:u:::, a tau lebih te

}at lagi setengah-loteng , de ngan ukuran p an~janc; 9 meter 

Jebar 6 meter. Ia mer.~paKan loteng dari ruang an dapur, 

rebagian dari gaho sc bag i o.n dari salah satu Eanalam 

;rang berdekatan deng an d~pur. 

Ruangan berfungsi scbagai 

a. Tempat menyimpan barang-barang anyaman yang masih 

baru. 

11. Diwaktu kenduri_, ruangan penting buat menyiapkan hi

dangan oleh perempuan yang benar dipercaya. 

Penyiapan hidangan illi sangat perlu nijaga, meng-

hindarkannya dari perbuatan-perbuatan burU:k , (racun, 

adum, bWcuk, dan sebagainya). 
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Bagian : V. 

P:E;!:~BJl.G:f..!I:L_]=t_U_.AJ'J_g_A].! _DAN XI:J~~g_s._~l'I_~_A. 

Sebagai mana umumnya setiap rumah, dibagi-bagi atas 

b&berapa ruangan, ditempatkan sesuai dengan fu.ngsi d ::::c:' 

masing-masing ruanc;an itu. Dasar-dasar untuk menempat

kan masing-masing ru.ang i tu, · tidak terlepas dari azas

azas pembangunan sebuah rumah, sobagai mana sudah di

jelaskan dalam bagiaJl ter·dahulu. ( Adat-istiadat, syo..

riat agama Islam dari keadaan lingkungan alam ). Demi

kian pula penempatan ruangan-ruangan rumah adat Rantau 

P<1njang ini • 

.Aclapun :fungsi umum dari rumah adat ini adalah 

-· t empa t molaksanakan rousyawarah-adat. 

- tempat roe nyidangkan p nrkara-perkara ad a t. 

- tempat monfberi nasihat anak-buah (== kmrrcnCJ.kc:n ) 

tempat melaksanakan kenduri-kenduri negcri, seperti: 

turun-bnhumo, upacara pengangkatan depati,rio, 

dll. 

- tempat upacara penerimaan tamu-tamu terhormat. 

Dalam bahasa seloka adnt, fungsi rumah adat ini dikata

kan sebagai : 

ato tempat bertitip 

godc ng tompat bicaro 

gayung t-::mpat bersambut 

kato tempat berjawab. 

Seloka tersobut diata.s bormakna, bahwa rumah adat ter-

sebut arlalah tempat bertukax· pikiran, mcmadu pendapat 

}llltuk mr.>mupakatkan snsuatu secara adat, sesuai dengan 



:etentuan-ketentuan yang berlaku bagi se buah 

23. 
rumah 

-dat. Ketentuan-ketcntuan dimaksud, diabadikan pula. pa.

.a. seloka-adat berikut : 

Terukir dibendul jati (sakti), terd~pat ditiang 

panja.r:tg ; lantak nan tiacla goyah, cerirnin nan tiada 

kabur, titi&~ teras bertangg a batu; diasak 

dianggu layu. 

mati, 

DisampLYlg fungsi-fungsi umum tersebut diatas, ma

sing-masLl1g ruangan, juga mempunyai fu~~si - fungsi 

khusus, yang d:i.atur dengan keten tuan-ketcntuan a.dat 

Ruangan-ruanga.n dimaksud beserta fur.gsi m8sing- ma~"" 

singnya ada.lah sebagai berikut : 

1. .~nmban. 

l"3agian bangunan rumah-adat ynn.g disebut pelrrr.br:t ~1 

llli adala.h bagien terdepan dan ruangan pertama pada se

tiap h endak memasUki bongunan induknya., mirip dengan 

teras pada type banguna.n masa kini. Ia merupakan ba

ngunan tambahan yang ditempelkan pada bangu..nan induk, 

dibagiarrujung sebelah kiri ba~~unan. Pelamban in:i. di

dirikan diatas tiang der.gan tinggi lebih kurang 2 meter -

da.ri permukaa.n tanah. Luas lantai pelamban ini berukur

an 3 x 4 meter. Tiang-tiangnya s ebanyak 6 buah terbuat 

dari bahan kayu-teras, ;ya.itu Lnti batang Y:ayu. Bendul

nya dari ka.;yu j enis bul:i.a..'l, scdangkan lantainya dari 

jenis bambu belah yang sudah diawetkan. Bambu-bambu _ini 

disusun agak jarang untu.k memudehka.."l air turun 

mukaa.n tanah. 

kepe~ 

Dibagian ujung pelamban sebelah ~ri.ri bangunan, ber-



diri pula beberapa buah tiang kayu teras yang 

24. 
disela 

dengan kayu jenis kapung. Pelamban ini tidak mem punyai 

dinding, dan tidak juga mampunyai atap. Karena itu sj_

nar matah'l.ri dan air huj an l a11....sung menger~~li L:ntni }' -: .. 

lambnn disa.ndarkan sobuah tangga untuk me nc-dk i pelamk t£: 

dan mamasuki bangunan induk. 

J!'ungsi dari pelw:nban irli adalah 1.mtu1r temp·a t 

cuci piring menjemurkan pakaian dan menjemurkan 

penangkap-ikan. Disamping itu pelnmban ini juga 

fungsi untu. .. 'l{ tempnt memelihara berbagai jenis 

men-

alut 

be :r·-

tanaman 

mn,la seperti : [; tau tanc,man-pot d a l am istilah ma sa k:i.n:t 

seperti : l~u, · r 1_t. j uhe , jeriang uu, bawarl['; dan tanomn n 

bu.mbu-bumbuc:n ~~aj nnya .. Untuk menj a-tli po t nya, d.i,Porguna 

l~ c.n kuli t lca ~'l:t y uJ.1g sudah dipo tong- potong .. .Adapu n. tiar.:.>· 

timl[; pallj eng diujui"l_g pe l c.mbon digl<nakan so bag a i jm: 

juDc;an tanaman sirih. Semua jenir::: tanaman muda dipeli

hara .di pelamban i..'li ..£Clalah pe:r~sediaan untuk bahan obat 

obatan tradis.ionil disamping j -uga untuk memenu.."'li ke

butuhun sehari-hari. 

Pada waktu bertenro. kerumah adat ini, pelamban ini 

berpungsi :mla untuk tempat menunggu dan memberi isya

:rat kepada tuan rumah. Sebelum mendapnt izin dari tuan 

rumah, sang tamu harus menunggu dulu diruang pele.mb <:m 

ini. 

Ap .1.biJa dirumah ini tak ada nl.'nllg lak i-laki de-

wasa, r; adaD.gkan tamu in.i adalah seorang laki-laki,::nakc 

ia tidal: dibenarkan untuk Le:rnasuki ruangan rumah indui~. 

Sekiranya pembicaraan penting ya.ng akan disampaikan ma--

ka ds.lam penywmpaiannya pembi..:; a raan sang tamu hanyn 



25. 
•oleh duduk dibendul pintu induk dengan syarat: sebelah 

:akinya ha~us tetap berada di ruang pelamban. Posisi 

rang demikian itu perlu, agar sang tamu tetap dapat di

:etahui atau dapat dilihat oleh unrum. Pelangga.ran ata.s 

:etentuan seperti tersebut diatas, maka sang tamu dapat 

=dikenakan sangsi-adat sangsi-adat : ayam seekor, beras 

sepuluh, serta selemak semanisnya. 

2. G a h o. 

Gaho adalah ruanean yang pertama-tama ditemukan se

waktu melewati pL~tL1 masuk bangunan rumah induk. 

Ruangan i...'1ilah yang mcrupakan ruangan paling ujung di

sebcluh kiri bangunan L~dnk , rumah adat terscbnt. 

Panjang 9 meter, sedangkan lebarnya 1,6 meter. >·ahan 

balJ.gtmaru1yn sejenis de.11g an bahan bangunan ru.mah i..ndt:tl\: 1 

tetapi lar.t.::1inya yang dibuat dari ballan bambu belah di 

susun dalam keadaan agak j <::rnng, lebih r apat . eedikit . 

dari susunan lnntai pe1am.ban. 

Ruangan gaho :i.ni terbugi-bagi atas beberapa ruang

an kecil yar>..g hampir-hampir tak berbatas sama seka1i. 

Adapun bagian-bagian dimaksud adalah : 

a. ruang tempat air, maksudnya tempat untuk me-

1etakknn tnbu..'rlg-air yang t0rbuat dari bambu bu

lat sepanjans 1,5 meter. 

b. ruangnn dapur; yo.i.tu ruangan untuk tempat mema

sak. Ruangann ini sekedar untuk tempat me1etak-

kan kotak tunglru da1am ukuran panjang 1,6 meter 

1ebar 1 meter, dengan kakinya setinggi 0,25 

meter. 

c. paro (•paho) yaitu bagian ruangan yang ~rseakan-



merupakan 1oteng dari gaho de~~an ukuran : panjar~ 

meter, 1ebar 0,4 meter. Paro i..YJ.i dipergunakan untuk :me

nempatkan baku1, kiding, ambung, a1at-a1at · polltlll[;kup 

ikan dan a1at-a1at 1ainnya. 

3 • Nas_inCl:i~",..§_e_~0E-i£':...._bep_c!P.l_j£·1i. 

Ruangan masinding ini adalah ruangan depan tez:ipa·i; 

menerima tamu-tamu biasa. Panjang ruangan ini 11 meter 

lebar 3 meter. Pada ruangan ini terdapat 4 buah tiang 

berbanjar yang >dihubungkan merupakan garis-1urus oleh 

s· buah bent'l.ul, setinggi 10 em dari permukaan lantai. 

Bendul ini yang diseb'nt dengan ~: bendul jati 11 ; merupa-

kan pemisah :. rd;a.ca masinding dcngan ruar.tg tenguh. 

Ruang mn ·o·::'-nding i n i mempunyai fnngsi sbb: 

a. tempat dudu1 ~ t amu biasa sev;ak tu musyawarah ad,-<t. 

b. temp at duduk buj .:mg-buj ang pad a waktu acara ber-

tnndang. 

c. temp at d.udulr o1·ang-or[mg pemegang l£.o. _CLE:.£~aJ~....EE_-:. 
kai,-yaitu para dubalang, pemuda-pemuda terke-

muka, dukun 1aki-laki. 

Pada v.·al:tu menerima tamu-tamu, maka wani ta tak di

benarlwn duduk diruang ini. 

Pnda walctu bertamu biasa utau acara bertnnda.ng,yang 

bo1eh dudut diruangan :ini hn....11.ynl:::~h orm1g laki-1.aki. 

Siko.p rlnn sopan santun pombicnraan perlu sal"~at diper

hatika.;.l, Ll'.duk harus borsila dan pcrkataan-perkataan 

yang dikeluarkan haruslah perkataan sopan. 

Adalah ::::angat melanggar adnt sopan-santun bila a~e•

orang dudu.l-:: dibendul jendela, ataupun duduk dalam .. po

sisi mengunjurkan kaki. 



27. 
Sikap-sikap dcmiki.an dan yang sejenis de.ngan i.tu, dapat 

dikenakan sangsi. adat : ayam seekor, beras seganta.ng. 

Sewaktu berlansungnya musyawarah adat, orang- orang 

yang duduk diruangan ini ( laki-laki ). disampir~ mem

pcrhctik::m sikap sopan santun terscbut diatas, ia j1.1.ga 

hnrus pandai. memelihara/menjaga emosinya sendiri, sebab 

setiap pelanggaran yang dilakukannya sengaja atau tak

sengaja, dapat dikenakan sangsi adat : beras empat pu

luh, kambi.ng 2(dua) ekor, serta selemak semanisnya. 

Pelanggaro.n ynng dilakukan orang-orang yang duduk ru

angan ini ( dubalnng, pemuda-pemuda terkemuka, dukun

laki-laki ) dianggap atau dikatagorikan sebagai : teluk 

:mengusut rantau, piawang memecah timbo, maksudnya:oTang 

cerdik yang merusak masyarakat-masyarakat. 

Orang yang seharusnya duduk diruang balik melintang 

jika melanggar atau bcrbuat sedikit keselahan da1am 

bersopan santun di rumah adat ini, alum dikenakan sang

si adat yang cukup berat. 

Seki.ranya ia dengan sengaja berpindah duduk keruangan 

masinding i.ni, maka ia dapat dikenakan sangsi-adat 

beras empat puluh, kambing 2 (dua) ekor, serta selemak 

semani.snya. 

4. Bendul Jati • 

. Ruangan bendul jati i ni adalah ruangan tengah yang 

dibatasi oleh bendul jati seperti tersebut angka 3 di

atas. Ruangan i.ni panjangnya 11 meter, lebarnya 3 meter. 

Ruangan ini berhadap-hadapan dengan ruangan masinding , 

tanpa dipisaa~an oleh dinding. 



Ruangan ini berfungsi sebagai berikut : 

a. tempat duduk gadis-gadis dan wanita-wanita lain
nya sewaktu acara bertandang . 

b. tempat duduk bidan-bidan atau· dukun perempuan. 

c. t empat duduk para t engganai yang mengatur segai, 

keperluan sewaktu melaksanakan musyawarah adat . 

d. tempat duduk tongganai tua. Untuk alas duduk 

t&ngganai tua i ni disediakan s ebu ah tikar khusus 

yang disebut : ti~~r buntak. Tikar ini berukuran 

panjang 60 em, lebar 40 em, diberi berukir tera-

W£tng. 

e. Diruangan i nilah dibua t dan susun rencana- ren

cana yang nkan diajukCti~ ::C epada badan tertingg i 

yang duduk diruangan balik-molintang untuk dnpat 

diteliti dan dis e tujui, sehingga mcn jadi 

keputusan ndat. 

satu 

Selai.n d.ari waktu berlansungnya musyav7arah adat 

ataupu.11. portemuan bosar, ruang ini hanya boleh di-

tompati sebagai tempat duduk kaum wanita. 

Pada waktu acara bertandang umpamanya, tempat sang 

gadis dipisahkan dengan tempat sang gadis dan wani

ta lainnya tak boleh memasuki ruangan masending,ke, 

cuali wanita tua yang berkewajiban untlli~ meng

hidangkan minuman. Begi tu pula s o baliknya terhnd r:L! 

p emuda-pomuda yang berada di ruang masinding, tak 

boleh melewati b endul jati yang membatasi kedua ru

angan i tu ( ruang-tengah dan ruang depan ) • 

Setiap pelanggaran atas ketentuan adat ini 

enteng dikenakan sangsi :ayam seekor~beras 

paling 

se-
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c. ;; ng c-, ·'1 

::::o.mo. ( 3 

masi:Jg mempunyai pintu mnsuk senc~i:r:i.-s enC:.:irL 

Ho.r:::'_ng-masing rua!18; ka mo.r- do.lam :::.ni bcrfl~..;...,_; p;;_ 

::'uang I un~-Qk tem~ o.t makan~ 

ruang I I 

·.'uang III: temp at tidur L'nnJr g ndis. 

~:etia r L;_Gngan tersebu t dia tas ~idnk boleh dj mo-· 

suki c leh serubnraY.'..£; orang, wa lo.upun famili dek~t do.ri 

pcwar~s yang mendio.mi rumah o.da t tersebut. Terutama 

ruo.ngan III, yo.itu tempo.t tidur anuk gad:is .• Ru.:~ng III 

itu h anyn boleh didiami oleh anak gadisnya ~::cjo., dan 

hcny a boleh dimssuki oleh ibu dan bApak sigadis te:r:·-

se bu·li. ApabiJ.a o:;:-ang l nin s ampai mGrr:asuki rua.n!>;an ini, 

(te:rut o.m:~ run!lg III) ~ :rnakn oro.nf:': t e rsebu+, di.kennkan 

semanisn;ya ~ 

6 ~ P 2J.:Lk mo J.in tanK· 

Rnangan i.>J.i d inamakan ba lik-m:::J.intna3 k a r ;.;;n a J.e·c·· 

taknya dipaling ujun.g ·nane;uwm ~_nduk se1;e l o.h kan2n, 



P e1 da waktu berlansur.g mvsya war8h adat :cua11g b al:':_~~ 

Felintang i r i, 1<husus disediaka n bi..::.r_ct tolcoh ::rrasya:roJ·:, :, 

· tc :r:·h-:;r:nat., Se p er i;i 

Ou.tng-orang yang berhak dud.tlk dirur.1ng <:::ll ini 

sebug !J i. bori:lmt : Rimbo ged::tng t mn1)at b ertam1.1 

Padang lepns tempat berbig n. 

Pergi tempat bcri;anyo 

Pula.ng tempat bercerit0 

Ce:;:·dik k~wan -berunding. 

P a da vmk~u be:r·lang~:ungnya musye,vrarah adat ~ 

dikatakd:' 

orang-or ang · yang bcrhak d'J.clu~: d :.ru<.mgar . in:: tida1::' boleic. 

p:LYJ.dah dud1.-1lc 1~ erl1a.nga.n ]_aj .t1 n.y ,::: :.· Beg.:_ -l:1J. :: e"bc::-li:cnye. rl ::-

n e:nn o r ung.-o:::·a ng lain, jug e t~- cln!~ boleh duduk ke:l"1.1.-· 

angan oa l:LJ:.: melintang ini, k€:C"'.J.ali orang-orang yang 

khuosus bert'L~t; c .. s un-tuk melayan i l:elancetran persic1all_g arJ 

::msyaw8:.·ah. Pelai1ggaran terhatlnp lcetentuan adat i t u C!_ j _-

' 
l:enal::a: t sanJ:si-adat beras 20, ka:nb:Lng see~cor, 



:n. 
Lebih berat lagi apabila anggota persidangan tidak 

bersikap sopan, :seperti menghentakkan kaki, menghardik 

dll yang sejenis. Sikap-sikap yang demikian dikenakan 

san..'l<si-adat : _ beras 40, kambing seekor, serta selemak 

semanisnya. 

Apabila yang mclnnggar ini kebetulan adalah orang

orang yang duduk diruangan balik-melintang, ( pe ja1>at 

tinggi negeri ), sanksi harus dipikulnya dua kali lipat 

dari sanksi yang harus dipikul oleh orang-orang yang 

duduk diruangan lainnya .• 

Hu.kum adat didaorah ini menentukan yang . d£:;mikian 

karena pejabat ini haruslah berclada lapang, berdag ing 

tebal dan menjadi teladan dari anggota 2:i <:HJyar nkatnya . 

_i 



P~UP. 

Pada rangkaian uraian diata.s, tampak masyar1.1~at Ra[~ 

tau Panja.ng Tabir, <'l.imasa clahulu 1T'.:mghayati ketenteram

an hidup yang clipagar dan diikat dE:n,c;an adat dan agmn"' 

IsJam .• P2.da tata per:1banguna.n dan bentuk b o. ngucan ruma:~ 

adatnya dap a t diporh; ~-:i.l:an bahwa nenoh:-moya.'W pench:.:·i 

pendi.ri banguna.n :rv.mah t:::-adisioniJ. ini, sangat memper, · 

hatikan alam seld tarnya a tau dcncan kate lain : 17 .Alam . . 

mereka jadikan gur\.1. 11
, clan agama Islam menjadi stan~ · 

d2rt kegiatan hidup sehari-hari. 

Bahwa bangunan tersebut merupakar1 rumah adat dari 

masyarakat Hanta_ ·,~ Panjnng Tabir terlihat pula pada ber ... 

lakunya ket e.:···'.na.n-ketentuan dan sanksi-sanksi ad.at yang 

harus il:iper:·:u . . <.kan pada sotiap saat rnemfung8ikannya. 

Sebangunan tua dapat diperhatikan dari bentuk bag ian-· 

bagian bangunan dan konstruksi banr;unan yang tidak me

ngenal pengr;unaan paku-beci, sebagai mana umum diper

gunakan pada bangunan-bangunan masa kini. Disampi.ng itu 

bebe:r·apa benda pusaka peninggalan nenek-moyang masih 

dapat diperhatikan, seperti beduk larangan, keris dan 

tombak., dll 1 . serta berbagai ukiran lama yang menghiasi 

' bangunan terocbut. 

Deng~n mendalamkam lagi le bih j auh penge;alian wa-

risan budaya di dacrah Rantau Panjang ini, penulis ya

kin akan banyak ditemukan dan diungkapkan kembali ber

bagai af>pek. peninggalan budaya daerah Rantau Panjang 

khususnya, Pro!Jinsi Jambi umumnya. Kiranya hasil peng

galinn itu ak:an dapat menja.di sumber inspirasi bagi 

pengejaran pembangunar1 dimasa-masa mendatang. 



:33. 

Bahkan pada tempatnyalah kompleks rumah-tua, d~a 

Rumah Adat ini mcrupakan salah satu bangunannya,di:pel:i

hara sebagaimana mostinya, sehingga dapat menjad:i se ... 

buah unit untuk menar:ik wisatawan dalam dan luar neger:i. 

Pcmbangunan ja.lan lintas ( Sawah Tambang ) mcrupakan S.§. 

lah satu faktor pendukmtgnya, dimana Dusun Tuo Rantau 

Panjang kabarnya akan tcrlctak dipinggir jalru1 ter

sebut.-
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